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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Tabel Konversi Perhitungan Dosis Hewan Percobaan  
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Lampiran 2 Volume Pemberian  

Kel 
Tiku

s 

Berat 
(gram

) 

Volume 
Pepton 

Volume 
PCT 

Volume EEDKS Volu
me 

CMC 

Volume 
Aquades

t 
Dosis 
I Dosis II Dosis III 

1 

1 220 2,2 0,41           

2 250 2,5 0,46           

3 180 1,8 0,33           

2 

1 181 1,81   2,7         

2 260 2,6   3,9         

3 203 2,03   3         

3 

1 194 1,94     2,91       

2 180 1,8     2,7       

3 189 1,89     2,8       

4 

1 191 1,91       2,8     

2 200 2       3     

3 205 2,05       3,1     

5 

1 230 2,3         0,3   

2 220 2,2         0,25   

3 196 1,96         0,35   

6 

1 254 2,54           0,5 

2 201 2,01           0,4 

3 202 2,02           0,4 
 
 
 
Lampiran 3 Selisih Rata-rata Penurunan Suhu Tubuh Tikus Putih  

SELISIH RATA-RATA PENURUNAN SUHU TUBUH TIKUS PUTIH 

PERLAKUAN  PENURUNAN SUHU 

T0 – T6 

PARASETAMOL 3,7 

 

EEDKS DOSIS I 2,8 
 

 

EEDKS DOSIS II 2,9 
 

 

EEDKS DOSIS III 3,2 
 

 

CMC 1% 1,2 
 

 

AQUADEST 1,5 
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Lampiran 4 Rata-rata Suhu Normal Tiap Kelompok  

KELOMPOK TIKUS SUHU NORMAL TIKUS RATA-RATA SUHU 
NORMAL (℃) 

RATA-RATA SUHU NORMAL 
TIAP KELOMPOK (℃) 

t=5 t=10 t=15 

I 1 38,1 35,7 36,2 36,7 36,5 

2 37 38,6 35,5 37,0 

3 36,3 35,4 36 35,9 

II 1 35,9 34,5 34,8 35,1 35,6 

2 36,6 34,5 36,2 35,8 

3 35 36,5 36,4 36,0 

III 1 35,9 35,7 36,5 36,0 36,2 

2 36,1 35,9 36,9 36,3 

3 35,7 36,9 36 36,2 

IV 1 37 36,5 36,6 36,7 37,0 

2 36,2 38 38 37,4 

3 38 35,5 36,8 36,8 

V 1 36,4 36,5 37,1 36,7 36,3 

2 35,9 36,4 35,9 36,1 

3 37,1 35,5 35,6 36,1 

VI 1 35,6 36,8 36,8 36,4 36,6 

2 36,4 37,7 37,3 37,1 

3 35,7 35,9 37,6 36,4 
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Lampiran 5 Suhu Tubuh Setelah Pemberian Penginduksi  

KELOMPOK TIKUS SUHU 
TUBUH 
TIKUS 

  SUHU RATA-RATA 

I 1 40,7 40,6 

2 40,6 

3 40,6 

II 1 40,5 40,3 

2 40,3 

3 40,1 

III 1 40 40 

2 39,9 

3 40,2 

IV 1 40,4 40,4 

2 40,2 

3 40,6 

V 1 40,9 40,7 

2 40,7 

3 40,6 

VI 1 40,3 40,2 

2 40,5 

3 40 
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Lampiran 6 Data Pengamatan Penurunan Suhu Tubuh Tikus Putih 

PERLAKUAN HEWAN 
UJI 

PENGUKURAN SUHU (℃) 

T T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

PARASETAMOL 1 36,7 40,7 40,3 39,8 39,2 38,4 37,4 36,9 

2 37 40,6 40 39,5 37,9 37,2 37,4 36,9 

3 35,9 40,6 40,5 39,7 39,7 38,6 37,5 37,5 

RATA-
RATA 

36,5 40,6 40,2 39,6 38,9 38 37,4 36,9 

                    

EEDKS DOSIS I 1 35,1 40,5 40,3 40 39,7 39,2 38,2 37,5 

2 35,8 40,3 40,5 40,2 40,2 39,7 38,7 37,8 

3 36 40,1 40 39,9 39,6 37,9 37,5 37,4 

RATA-
RATA 

35,6 40,3 40,2 40 39,8 38,9 38,1 37,5 

                    

EEDKS DOSIS II 1 36 40 39,5 39,6 39,7 39,2 38,6 37,3 

2 36,3 39,9 40,1 40,2 39,3 38,7 38,4 37 

3 36,2 40,2 39,9 39,7 39,5 38,5 37,2 36,9 

RATA-
RATA 

36,2 40 39,8 39,8 39,5 38,9 38 37,1 

                    

EEDKS DOSIS III 1 36,7 40,4 40,4 40,2 39,9 38,8 38,1 37,5 

2 37,4 40,2 40,2 40 39,6 38,9 38,6 37,2 

3 36,8 40,6 40,6 40,1 39,7 38,7 38,5 38 

RATA-
RATA 

37 40,4 40,4 40,1 39,7 38,8 38,4 37,2 

                    

CMC 1% 1 36,7 40,9 40,6 40,5 40,1 39,9 39,7 39,6 

2 36,1 40,7 40,4 40,3 39,9 39,7 39,5 39,5 

3 36,1 40,6 40,2 40 39,7 39,6 39,3 39,5 

RATA-
RATA 

36,3 40,7 40,4 40,2 39,9 39,7 39,5 39,5 

                    

AQUADEST 1 36,4 40,3 39,9 39,7 39,5 39 38,8 38,7 

2 37,1 40,5 40,1 39,9 39,7 39,5 38,9 38,9 

3 36,4 40 39,7 39,6 39,3 38,8 38,7 38,5 

  RATA-
RATA 

36,6 40,2 39,9 39,7 39,5 39,1 38,8 38,7 
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Lampiran 7 Gambar Penelitian 

  
Gambar 1. Daun Kering   Gambar 2. Serbuk Daun 
 

 
Gambar 3. Maserasi    Gambar 4. Rotary evaporator 
 

   
Gambar 5. Ekstrak Kental   Gambar 6. EEDKS Dosis I 
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Gambar 7. EEDKS Dosis II   Gambar 8. EEDKS Dosis III 
 

   
Gambar 9. Suspensi EEDKS Dosis  Gambar 10. Pepton 

 I, II dan III 

   
Gambar 11. Suspensi Pepton  Gambar 12. Penimbangan CMC 
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Gambar 13. Suspensi Na CMC  Gambar 14. Sirup Parasetamol 
  

    
Gambar 15. Penyuntikan penginduksi  Gambar 16. Pengukuran suhu 
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Lampiran 8 Ethical Clearance 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian di Laboratorium Farmakologi 
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Lampiran 10 Surat Determinasi Tumbuhan 
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Lampiran 11 Kartu Bimbingan 
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